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Abstract— During the current Industrial Revolution, the Indonesian government 
program was in use equity, society 5.0 has been launched again. Society 5.0 was 
an era that was sparked by the Japanese government with the concept of a 
human-centered and technology-based society. This new era is a challenge and 
opportunity for the community and especially students to improve soft skills so that 
they are able to improve their skills and skills for learning and learning so that they 
can become capital for the future. Therefore it is necessary to implement a 
language learning system that refers to HOTS (Higher Order Thinking Skills. 
Higher Order Thinking Skills (HOTS) is a process of thinking of students in a 
higher cognitive level developed from various cognitive concepts and methods and 
learning taxonomies such as the method problem solving, bloom taxonomy, and 
the taxonomy of learning, teaching, and assessment.The main aim of HOTS is 
how to improve students' critical thinking skills at a higher level.This type of 
research is qualitative research using descriptive methods. some literature.The 
result is by applying HOTS learning the ability of students to think critically in junior 
high school is faster in receiving various information, thinking creatively in solving a 
problem using the knowledge they have and making decisions in situations that 
are complex. 
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Abstrak— Pada saat revolusi Industri sekarang ini program pemerintah Indonesia 
guna pemerataan, sudah diluncurkan kembali society 5.0. Society 5.0 merupakan 
era yang dicetuskan oleh pemerintah Jepang dengan konsep masyarakat yang 
berpusat pada manusia (human-centered) dan berbasis teknologi (technology 
based). Era baru ini menjadi tantangan dan peluang bagi masyarakat dan 
khususnya siswa untuk meningkatkan soft skill sehingga mampu meningkatkan 
kecakapan dan keterampilan untuk belajar dan belajar sehingga mampu menjadi 
modal untuk masa yang akan datang. Oleh sebab itu perlu menerapkan sistem 
pembelajaran bahasa yang mengacu pada HOTS (Higher Order Thinking Skills.  
Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan suatu proses berpikir peserta 
didik dalam level kognitif yang lebih tinggi yang dikembangkan dari berbagai 
konsep dan metode kognitif dan taksonomi pembelajaran seperti metode problem 
solving, taksonomi bloom, dan taksonomi pembelajaran, pengajaran, dan 
penilaian. Tujuan utama dari HOTS adalah bagaimana meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik pada level yang lebih tinggi. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Hasil penelitian ini 
didapat dari kajian beberapa literatur. Hasilnya dengan menerapkan pembelajaran 
HOTS kemampuan siswa untuk berpikir secara kritis pada sekolah menengah 
pertama lebih cepat dalam menerima berbagai informasi, berpikir kreatif dalam 
memecahkan suatu masalah menggunakan pengetahuan yang dimiliki serta 
membuat keputusan dalam situasi-situasi yang kompleks. 
 
Kata Kunci— Pembelajaran, Bahasa; Masyarakat  5.0 
 
——————————      —————————— 
PENDAHULUAN    
Benny Susetyo (2005) mengatakan 
bahwa fungsi yang paling vital pendidikan 
adalah menggugah kesadaran kritis siswanya 
atau rakyat pada umumnya, sehingga 
memberikan kedewasaan berpikir, logis, dan 
mampu membaca serta kritis terhadap 
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perkembangan sekitarnya. Memang, 
pendidikan seharusnya demikian, bukan 
mengajarkan materi ajar hanya sebagai 
materi ajar belaka. Akan tetapi, dengan 
menggunakan materi ajar, seorang guru harus 
mampu membangun sebuah kesadaran, 
terutama kesadaran kritis peserta didiknya. 
Hal ini sejalan dengan kritik Paulo Freire, 
dalam buku "Pendidikan yang Membebaskan" 
(terjemahan Mujib Hermani, 2001) terhadap 
model pendidikan gaya "bank". Pendidikan 
yang hanya mentransfer ilmu pengetahuan 
dari seorang guru terhadap peserta didiknya.  
Padahal, menurut Paulo, pendidikan harus 
mampu membebaskan atau membangun 
kesadaran peserta didik terhadap penindasan, 
terutama penindasan struktural. 
Pendidikan, dengan demikian, harus 
berfokus pada kesadaran.Atau dalam 
praktiknya, pendidikan harus mau dan mampu 
bergulat dengan persoalan-persoalan yang 
ada di sekitar pendidikan itu berada.Persoalan 
yang ada hadir di masyarakat harus dikritisi 
dan dicari solusinya. Sikap kritis bukan 
sesuatu yang terberikan. Sikap kritis 
merupakan sikap yang dilatihkan terus-
menerus melalui pendidikan di dalam ruang-
ruang belajar.  
Ruang belajar menjadi sebuah 
laboratorium untuk membedah persoalan 
yang memang ada hadir dalam kehidupan 
peserta didik. Tidak ada pendidikan yang tak 
berakar. Pendidikan berakar di kehidupan 
nyata. 
Saat ini, dunia tengah memasuki era 
revolusi industri 4.0. atau revolusi industri 
dunia ke-empat dimana teknologi telah 
menjadi basis dalam kehidupan manusia. 
Segala hal menjadi tanpa batas dan tidak 
terbatas akibat perkembangan internet dan 
teknologi digital. Era ini telah mempengaruhi 
banyak aspek kehidupan baik di bidang 
ekonomi, politik, kebudayaan, seni, dan 
bahkan sampai ke dunia pendidikan. 
Salah satu cara untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa adalah melalui pendidikan. 
Dalam Rapat Kerja Nasional 2018, Sri 
Mulyani saat menjadi ‘Keynote Speaker’ 
mengatakan “kemajuan suatu negara untuk 
mengejar ketertinggalan sangat tergantung 
pada tiga faktor yakni pendidikan, kualitas 
institusi dan kesediaan infrastruktur” 
(Ristekdikti, 2018). Dari pernyataan di atas, 
dapat diketahui bahwa pendidikan menjadi 
pilar utama dalam kemajuan suatu negara. 
Selain itu, pendidikan sangatlah penting untuk 
meningkatkan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Dalam meningkatkan sumber 
daya manusia yang berkualitas maka 
dibutuhkan pula pendidikan yang berkulitas. 
Mencerdaskan kehidupan bangsa 
adalah salah satu cita-cita Indonesia, hal ini 
tercantum dalam Pembukaan UUD 1945 
alinea ke-4 yang berbunyi : 
 ...Kemudian daripada itu untuk 
membentuk suatu pemerintahan negara 
Indonesia yang melindungi segenap bangsa 
Indonesia dan seluruh tumpah darah 
Indonesia dan untuk memajukan 
kesejahteraan umum, mencerdaskan 
kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan 
ketertiban dunia yang berdasarkan 
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan 
sosial, maka disusunlah kemerdekaan 
kebangsaan Indonesia itu dalam suatu 
Undang-undang Dasar Negara Indonesia, 
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yang terbentuk dalam suatu susunan negara 
Republik Indonesia... 
Dunia sedang dilanda revolusi Industri 
4.0. tanpa kecuali, semua negara, siap atau 
tidak siap, harus menghadapi revolusi industri 
ini, termasuk negara kita. Revolusi industri 4.0 
sendiri merupakan kelanjutan dari revolusi-
revolusi sebelumnya. Revolusi industri 
generasi pertama atau revolusi industri 1.0 
dimulai ketika tenaga manusia dan hewan 
digantikan oleh tenaga mesin uap. Sedangkan 
revolusi industri 2.0 sering diidentikkan 
dengan kemunculan pembangkit tenaga 
listrik. Kehadiran revolusi industri kedua ini 
memicu kemunculan teknologi seperti 
pesawat telepon, mobil, pesawat terbang dan 
lainnya. Kemudian, revolusi industri generasi 
ketiga ditandai dengan kemunculan teknologi 
komputer, internet dan digital yang tidak saja 
mengubah dunia industri namun juga budaya 
dan habit generasi secara mendasar. 
Revolusi industri paling anyar adalah revolusi 
industri generasi keempat atau revolusi 
industri 4.0 yang ditandai dengan kemunculan 
komputer super dan kecerdasan buatan atau 
Intelegensi Artifisial.  
Adapun hubungan dunia pendidikan 
dengan revolusi industri 4.0. adalah dunia 
pendidikan dituntut harus mengikuti 
perkembangan teknologi yang sedang 
berkembang pesat serta memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi sebagai 
fasilitas lebih dan serba canggih untuk 
memperlancar proses pembelajaran. Selain 
itu, diharapkan dengan pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi pola pikir 
pembelajaran dapat bergeser dari berpusat 
pada guru (teacher centered) menjadi 
berpusat pada peserta didik (student 
centered). (Fauziah, 2015) mengatakan: 
Teknologi informasi dan komunikasi mutakhir 
memungkinkan untuk peningkatan kualitas 
pendidikan, perangkat lunak pendidikan yang 
interaktif adalah jalan untuk memperkaya 
pendidikan dengan mengintegrasikan 
teknologi ke dalam kelas tradisional. Selain 
itu, teknologi merupakan sumber daya yang 
bagus bagi guru sebagai penunjang dalam 
proses pengajaran dan pembelajaran.  
Peranan teknologi dalam dunia 
pendidikan memang tidak terelakkan lagi. 
Pemerintah pun telah mengatur kebutuhan 
tentang teknologi di dalam berbagai peraturan 
perundang-undangan. Salah satunya 
tercantum dalam Permendiknas No 16 Tahun 
2007 mengenai Standar Kualifikasi Akademik 
dan Kompetensi Guru, Kompetensi Pedagogik 
guru SMA/SMK poin ke 5 mengatakan bahwa 
“Guru SMA/SMK harus memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran”. Dipertegas dalam 
Permendiknas No 41 Tahun 2007 tentang 
Standar Proses, sesuai dengan Standar 
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi maka 
prinsip pembelajaran yang digunakan pada 
poin ke 13 menyatakan bahwa “Pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
pembelajaran”. 
Berdasarkan uraian latar belakang 
masalah di atas dapat kita rumuskan 
permasalahan yang akan dibahas yaitu : 
Apakah yang dimaksud revolusi industry 4.0?, 
Apakah yang dimaksud masyarakat 5.0?, 
Apakah yang harus dilakukan dalam menuju 
masyarakat 5.0?. 
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Setelah kita mengetahui masalah yang 
sedang di hadapi saat ini tentunya kita akan 
mendapatkan solusi dari permasalahan 
tersebut dan menjadi tujuan dari pembahasan 
makalah ini yaitu : Memahami pengertian 
revolusi industry 4.0,  Memahami dan dapat 
mendeskripsikan tentang masyarakat 5.0, 
Mengetahui cara menyiapkan diri menuju 
masyarakat 5.0. 
 
Revolusi Industri 4.0  
Revolusi industri 4.0 sendiri merupakan 
konsep yang pertama kali diperkenalkan oleh 
ekonom asal Jerman, Proffesor Klaus Schwab 
dalam bukunya yang bertajuk "The Fourth 
Industrial Revolution". Tahun 2018 disebut 
sebagai awal zaman revolusi industri 4.0. 
(http://pmbs.ac.id/news) 
Revolusi industri 4.0 dipicu antara lain 
oleh (1) artificial Intelligence, (2) Robotics, (3) 
Internet of Things, (4) Autonomous Vehicles, 
(5) Biotechnology, (6) Nanotechnology 
(http://senadi.upy.ac.id, Mei 2018). Era 
revolusi industri 4.0 adalah fakta kehidupan 
yang harus dihadapi peserta didik saat ini. 
Oleh karena itulah, mau tidak mau, siap tidak 
siap, guru harus menghadirkan revolusi 
industri 4.0 di dalam ruang-ruang belajar. 
Apa yang harus dilakukan dalam 
menghadapi era revolusi industri 4.0? 
Pendidikan harus mampu melatihkan 
kepada peserta didiknya untuk mampu 
berpikir kritis, kreatif, dan inovatif. Berpikir 
kritis berarti peserta didik mampu membedah 
sampai ke akar permasalahan dengan pisau 
analisis yang tepat.  
Berpikir kreatif berarti kemampuan 
peserta didik untuk menghadirkan alternatif-
alternatif. Berpikir inovatif berarti kemampuan 
untuk menentukan pilihan yang paling tepat 
sesuai dengan konteksnya.Dalam era revolusi 
industri, hal demikian dapat ditempuh lebih 
cepat jika pendidikan mampu memaksimalkan 
dalam penggunaan atau pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi. Internet 
menjadi sebuah keharusan yang tak bisa 
diabaikan lagi. 
Jack Ma (CEO Alibaba Grup) dalam 
pertemuan tahunan World Economic Forum 
2018, menyatakan bahwa pendidikan adalah 
tantangan terbesar abad ini. Jika tidak 
mengubah cara mendidik atau belajar-
mengajar, maka 30 tahun mendatang kita 
akan mengalami kesulitan besar 
(aceh.tribunnews.com, 27 Nov 2018). Kita 
tidak boleh tertinggal, kita harus bergerak 
sesuai gerak sejarah. Karena tak ada yang 
tak berubah kecuali perubahan itu sendiri. 
Sudah saatnya kita meninggalkan 
proses pembelajaran yang cenderung 
mengutamakan hapalan atau sekadar 
menemukan satu jawaban benar dan tunggal 
dari soal.  
Metode pembelajaran pendidikan 
Indonesia harus mulai beralih menjadi proses-
proses pemikiran yang visioner, termasuk 
mengasah kemampuan cara berpikir kritis, 
kreatif, dan inovatif. Hal ini diperlukan untuk 
menghadapi berbagai perkembangan 
teknologi dan ilmu pengetahuan. 
Beberapa kompetensi yang dibutuhkan 
menghadapi era industry 4.0 di antaranya 
adalah kemampuan memecahkan masalah 
(problem solving), beradaptasi (adaptability), 
kolaborasi (collaboration), kepemimpinan 
(leadership), dan kreativitas serta inovasi 
(creativity and innovation).  
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Pentingnya peran pendidik untuk 
mampu melahirkan peserta didik yang terus 
menjadi 'manusia pembelajar' atau long life 
learner. Tentunya pola pendidikan era lama 
kini menjadi kurang relevan untuk diterapkan 
pada generasi zaman 'now' yang terkena 
dampak langsung distrupsi teknologi. 
Guru harus mampu melahirkan peserta 
didik yang kritis, kreatif, dan inovatif. Sehingga 
mereka mampu menjawab tantangan dengan 
sumber-sumber yang kredibel, sesuai aturan 
ilmiah dan juga menjunjung etika.  
Menghadapi tantangan yang besar 
tersebut, maka pendidikan dituntut untuk 
berubah juga. Era pendidikan yang 
dipengaruhi oleh revolusi industri 4.0 disebut 
juga pendidikan 4.0.  
Pendidikan 4.0 merupakan pendidikan 
yang bercirikan pemanfaatan teknologi digital 
dalam proses pembelajaran atau dikenal 
dengan sistem siber. Sistem ini mampu 
membuat proses pembelajaran dapat 
berlangsung secara kontinyu tanpa batas 
ruang dan batas waktu. 
Dr. Cepi Riyana (https://um.ac.id, 2 
November 2018) mengatakan bahwa 
tantangan pendidikan di era revolusi industri 
4.0 berupa perubahan dari cara belajar, pola 
berpikir, serta cara bertindak para peserta 
didik dalam mengembangkan inovasi kreatif 
berbagai bidang.  
Tenaga pendidik di era revolusi industri 
harus meningkatkan pemahaman dalam 
mengekspresikan diri di bidang literasi media, 
memahami informasi yang akan dibagikan 
kepada para peserta didik serta menemukan 
analisis untuk menyelesaikan permasalahan.  
Harapannya, semua pihak harus 
meningkatkan kolaborasi dalam orientasi 
pendidikan mendatang serta mengubah 
kinerja sistem pendidikan yang dapat 
mengembangkan kualitas pola pikir pelajar 
dan penguatan digitalisasi pendidikan yang 
berbasis aplikasi. 
Menurut Uwes A. Chaeruman (makalah 
Seminar Nasional Pustekom, 2018) 
kecakapan abad 21 meliputi: (1) kreativitas 
dan inovasi, (2) berpikir kritis dan 
memecahkan masalah, (3) komunikasi dan 
kolaborasi, (4) literasi informsi, (5) literasi 
media, (6) literasi teknologi informasi, (7) 
luwes dan mampu beradaptasi, (8) memiliki 
inisiatif dan mengarahkan diri, (9) memiliki 
kemampuan sosial dan lintas budaya, (10) 
produktif dan akuntabel. 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 
Muhadjir Effendy menjelaskan tentang tugas 
guru dalam menyongsong era revolusi industri 
4.0 ke dalam lima bagian.  
Pertama, guru diharapkan mampu 
membangun kemampuan berpikir kritis 
peserta didik. Kedua, diharapkan guru mampu 
membangun kreativitas dan inovatif peserta 
didik. Ketiga, perlu adanya kemampuan dan 
keterampilan berkomunikasi yang dimiliki 
peserta didik. Keempat bekerja sama dan 
berkolaborasi. Terakhir, diharapkan peserta 
didik memiliki kepercayaan diri  
 
Guru Bahasa Indonesia Menghadapi Era 
4.0 
Bagaimana guru bahasa Indonesia 
mempersiapkan peserta didiknya dalam 
menghadapi revolusi industri 4.0?  
Setiap mata pelajaran pasti memiliki 
karakter masing-masing. Karakteristik yang 
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membedakan antara satu pelajaran dengan 
pelajaran lainnya. Akan tetapi, ada juga hal 
yang bersifat umum yang memang harus 
dilakukan oleh semua guru mata pelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas tentang 
revolusi industri 4.0, guru bahasa Indonesia 
harus mampu mempersipakan peserta 
didiknya melalu berbagai kegiatan. Pertama, 
membangun kemampuan dan kebiasaan 
berpikir kritis. Guru bahasa Indonesia harus 
mampu menumbuhkan sikap kritis peserta 
didik. Dalam tulisan ini, dihadirkan dua contoh 
pembelajaran bahasa Indonesia yang bertolak 
dari realitas era revolusi 4.0. 
Kegiatan pertama, pembelajaran materi 
teks diskusi. Materi yang ada di kelas VIII ini 
dapat dijadikan sebagai media penumbuhan 
sikap kritis, keratif, dan inovatif peserta didik. 
Struktur teks diskusi sendiri terdiri atas(1) isu, 
(2) argumen, (3) simpulan. Guru dapat 
memilih isu-isu yang paling hangat. Dalam 
pemilihan isu dapat menggunakan internet 
melalui "topik tren" atau "trending topic". 
Bahan-bahan diskusi akan sangat 
banyak sekali tersedia di dunia maya. Ajak 
peserta didik untuk mencari sumber-sumber 
yang bahkan bertolak belakang. Bimbing 
peserta didik untuk mampu memilah dan 
memilih sumber-sumber itu dengan kritis. 
Mencari alternatif-alternatif pemecahan 
persoalan atau isyu yang diangkat dalam 
diskusi.   
Melalui membaca ekstensif atau 
membaca beberapa tulisan dengan tema 
sama, peserta didik dipicu dan dipacu untuk 
mampu mengjhadirkan alternatif. Tidak ada 
kebenaran tunggal atau jawaban tunggal 
seperti pada soal pilihan ganda. Argumen 
disusun dengan melihat sudut yang berbeda 
bahkan bertentangan. 
Tahap berikutnya, adalah mengajak 
peserta didik membuat simpulan. Simpulan 
harus mempertimbangkan banyak aspek. 
Kemampuan untuk mempertimbangkan 
banyak sisi akan membuat peserta didik dapat 
menentukan simpulan yang terbaik. Inilah 
konsep berpikir inovatif. Menemukan yang 
paling sesuai dengan konteks. Pilihan ini tentu 
bukan sekadar memilih. Pemilihan sudah 
melalui pemikiran panjang bahkan adu 
argumen yang keras. 
Kegiatan kedua, pembelajaran matek 
teks cerita fantasi. Materi ini ada di kelas VII 
semester 1. Dalam pembelajarn teks cerita 
fantasi, guru dapat mengajak peserta didik 
berpetualang ke dunia imajinatif tanpa batas. 
Cerita fantasi memang bukan sekadar fiksi, 
tapi lebih jauh karena sifat fantastiknya. 
Peserta didik diajak untuk berpikir kritis 
terhadap realita di kehidupannya. Misalnya 
saja mereka menemukan fakta kemacetan 
Jakarta yang seakan tak akan pernah sampai 
pada ujung penyelesian. Peserta didik dapat 
menulis cerita fantastik tentang kemacetan 
dengan menghadirkan alternatif (berpikir 
kreatif). Ada yang memunculkan ide tentang 
mobil yang mampu menegcil dan membesar 
sehingga dapat berjalan di jalan lebar atau 
bahkan masuk gang saat terjadi kemacetan.  
Bisa juga menghadirkan mobil yang mampu 
terbang atau bahkan mampu menembus 
tanah. 
Sampai pada akhirnya, pemilihan cerita 
fantasi tentang fakta kemacetan yang telah 
dikritisi dan kemampuan menemukan 
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alternatif-alternatif, berakhir pada solusi paling 
memungkinkan (berpikir inovatif).  
 
Rumah Belajar sebagai Sumber Belajar 
Selama ini selalu muncul keluhan akan 
sumber belajar yang kurang dalam sebuah 
pembelajaran. Di era revolusi industri, kita 
sebagai guru memang harus terus mendorong 
peserta didik menggunakan internet dalam 
proses belajar-mengajar. 
Ruang guru merupakan hasil kreativitas 
salah satu generasi muda negeri ini yang 
dapat dimanfaatkan dalam proses 
pembelajaran. Hanya saja, untuk mengakses 
situs yang satu ini, peserta didik harus 
membayar. Bagaimana kalau kita mengajar di 
sekolah dengan peserta didik yang memiliki 
tingkat ekonomi kurang atau di bawah 
standar?. Perkembangan dunia pendidikan 
tengah memasuki masa yang sangat penting. 
Tidak saja dalam upaya memberikan 
pelayanan pendidikan yang berkualitas dan 
optimal. Tetapi juga masa penting yang akan 
menentukan kelanjutan pendidikan itu sendiri.  
Saat ini, tantangan dunia pendidikan 
semakin kompleks dan menuntut persiapan 
dan pemikiran yang sangat serius. Kita 
dihadapkan pada suatu perubahan yang 
cepat dan non-linear. Ini sebagai akibat 
bergulirnya era Revolusi Industri 4.0. 
Kemajuan teknologi ini memungkinkan 
otomatisasi di hampir semua bidang.  
Sebagaimana kita tahu revolusi industri 
generasi pertama ditandai oleh penggunaan 
mesin uap untuk menggantikan tenaga 
manusia dan hewan. Generasi kedua, melalui 
penerapan konsep produksi massal dan mulai 
dimanfaatkannya tenaga listrik. Generasi 
ketiga, ditandai dengan penggunaan teknologi 
otomasi dalam kegiatan industri. Pada 
revolusi industri keempat, menjadi lompatan 
besar bagi sektor industri, di mana teknologi 
informasi dan komunikasi dimanfaatkan 
sepenuhnya. 
Belum usai hiruk-pikuk akibat Revolusi 
Industri 4.0, yang dibarengi berkembangan 
era disrupsi, tiba-tiba kita dikejutkan dengan 
munculnya Society 5.0 (masyarakat 5.0). 
Konsep Society 5.0 sebenarnya sudah 
bergulir cukup lama. Konsep ini muncul dalam 
“Basic Policy on Economic and Fiscal 
Management and Reform 2016” yang 
merupakan bagian inti dari rencana strategis 
yang diadopsi Kabinet Jepang, Januari 2016. 
Konsep Society 5.0 diadopsi 
Pemerintah Jepang sebagai antisipasi 
terhadap tren global sebagai akibat dari 
munculnya Revolusi Industri 4.0. Society 5.0 
adalah hal alami yang pasti terjadi akibat 
munculnya Revolusi Industri 4.0. Revolusi 
Industri 4.0 telah melahirkan berbagai inovasi 
dalam dunia industri dan juga masyarakat 
secara umum. Society 5.0 merupakan 
jawaban atas tantangan yang muncul akibat 
era Revolusi Industri 4.0 yang dibarengi 
disrupsi yang ditandai dunia yang penuh 
gejolak, ketidakpastian, kompleksitas, dan 
ambiguitas. 
Society 5.0 adalah masyarakat yang 
dapat menyelesaikan berbagai tantangan dan 
permasalahan sosial dengan memanfaatkan 
berbagai inovasi yang lahir di era Revolusi 
industri 4.0 seperti Internet on Things (internet 
untuk segala sesuatu), Artificial Intelligence 
(kecerdasan buatan), Big Data (data dalam 
jumlah besar), dan robot untuk meningkatkan 
kualitas hidup manusia. 
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Society 5.0, sebuah masa di mana 
masyarakat berpusat pada manusia yang 
menyeimbangkan kemajuan ekonomi dengan 
penyelesaian masalah sosial oleh sistem yang 
mengintegrasikan ruang dunia maya dan 
ruang fisik. Society 5.0 akan 
menyeimbangkan pembangunan ekonomi dan 
menyelesaikan masalah sosial. 
Tiga kemampuan utama dalam forum 
ekonomi dunia dirumuskan sepuluh 
kemampuan yang harus dimiliki guna 
menghadapi super smart society tersebut. 
Tiga kemampuan tertinggi yang dibutuhkan 
adalah kemampuan memecahkan masalah 
kompleks, berpikir kritis, dan kreativitas. 
Kemampuan mendengarkan secara aktif yang 
dibutuhkan sampai tahun 2015, diprediksi 
akan menghilang dari sepuluh kemampuan 
tersebut. 
Penguasaan ketiga kemampuan utama 
yang dibutuhkan masa depan menjadi 
tanggung jawab dunia pendidikan. Anak-anak 
yang sekarang duduk di bangku sekolah 
merupakan pemilik masa depan tersebut. 
Masa depan dengan konstruksi Masyarakat 
5.0, tapi sekaligus berada pada era VUCA: 
penuh gejolak, tidak pasti, rumit, dan serba 
kabur. Tak ayal lagi, para pemegang masa 
depan tersebut tidak cukup dibekali dengan 
timbunan ilmu pengetahuan, tapi juga cara 
berpikir. 
Cara berpikir yang harus selalu 
dikenalkan dan dibiasakan adalah cara 
berpikir untuk beradaptasi di masa depan, 
yaitu analitis, kritis, dan kreatif. Cara berpikir 
itulah yang disebut cara berpikir tingkat tinggi 
(HOTS: Higher Order Thinking Skills). Berpikir 
ala HOTS bukanlah berpikir biasa-biasa saja, 
tapi berpikir secara kompleks, berjenjang, dan 
sistematis. 
Kemampuan HOTS dapat dilatih dalam 
proses pembelajaran di kelas. Yakni, dengan 
memberikan ruang kepada peserta didik untuk 
menemukan konsep pengetahuan berbasis 
aktivitas. Ini dapat mendorong peserta didik 
untuk membangun kreativitas dan berpikir 
kritis. Para guru boleh memilih aneka model 
pembelajaran, seperti discovery learning, 
project based learning, problem based 
learning, dan inquiry learning. Kesemua 
model itu mengajari dan mengembangkan 
nalar kritis anak didik. 
Pembiasaan HOTS juga diperoleh 
dengan peserta didik selalu dikenalkan dan 
merasakan langsung situasi dunia nyata. 
Dengan mengenali dunia nyata, para peserta 
didik akan mengenal kompleksitas 
permasalahan yang ada. Seperti masalah 
lingkungan hidup, kesehatan, kebumian dan 
ruang angkasa, serta pemanfaatan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dalam berbagai 
aspek kehidupan. Peserta didik diharapkan 
dapat menerapkan konsep-konsep 
pembelajaran untuk menyelesaikan masalah-
masalah tersebut. 
Dalam hal ini guru berperan sebagai 
fasilitator bagi peserta didik untuk 
menawarkan arah dalam menemukan 
solusinya. Harapannya, solusi yang 
dimunculkan bukanlah solusi usang atau 
bahkan sekadar copy paste. Tapi solusi yang 
memiliki nilai kebaruan sesuai konteks situasi 
yang baru pula. Itulah kreativitas dan inovasi. 
Pengenalan dunia nyata tidak hanya 
sebatas lingkungan sekitar. Tapi lingkungan 
universal yang bisa dijelajahi menggunakan 
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fasilitas laman daring. Ini akan meningkatkan 
kualitas diri peserta didik yakni terbukanya 
wawasan global sebagai bagian dari 
masyarakat dunia.  
Penggunaan telepon genggam, tablet, 
atau laptop berikut koneksi internet, dapat 
dimanfaatkan sebagai bagian dari kegiatan 
pembelajaran. Pencarian bahan ajar sebagai 
materi diskusi atau pemanfaatan berbagai 
video pembelajaran yang tersedia gratis di 
berbagai situs-situs pendidikan seperti Khan 
Academy, Amazon Education, Ruangguru, 
Wikipedia, dan lainnya. Yang terpenting 
adalah bijak menggunakan teknologi sehingga 
memberi makna positif bagi aktivitas 
pembelajaran. 
Akhir kata, dunia pendidikan kita harus 
mampu memberikan bekal bagi peserta didik 
untuk selalu siap menghadapi tantangan 
zaman. Kita harus bergerak cepat untuk bisa 
beradaptasi di era Revolusi Industri 4.0 dan 
Society 5.0 saat ini. 
Pada era sekarang ini teknologi sudah 
semakin maju dalam bidang apapun, 
perkembangan teknologi tidak bisa kita hindari 
karena perkembangan ini akan berjalan 
dengan sendirinya sesuai dengan kemajuan 
ilmu yang berkembang.  
Berbeda para era dahulu ketika 
teknologi bukan segala sesuatu yang menjadi 
keharusan bagi kehidupan manusia, manusia 
lebih menikmati segala kegiatannya dengan 
memanfaatkan pikiran mereka dan melakukan 
suatu hal yang terlepas dari teknologi.  
Teknologi bukan suatu alat yang sangat 
penting bagi kehidupan mereka saat itu. 
Tetapi berbeda dengan era sekarang yang 
memanfaatkan segala teknologi dalam 
kehidupan manusia dan dalam kegiatan di 
bidang apapun.  
Manusia sudah sangat menikmati 
adanya teknologi dibuktikan dengan sekarang 
mereka lebih membutuhkan teknologi dan 
tidak terlalu memikirkan suatu hal yang 
bersifat sewajarnya , mereka lebih menyukai 
suatu hal yang instan. 
Tanpa kita sadari saat kita 
menggunakan teknologi dapat menimbulkan 
dampak yang akan merusak kehidupan kita. 
Seperti contohnya dalam buku yang berjudul 
High Tech High Touch menjelaskan bahwa 
ketika manusia memakai teknologi mereka 
lupa akan segala hal, seperti pada hal nya 
ketika kita berkumpul dengan teman kita 
membicarakan suatu hal tanpa 
memperdulikan teknologi tetapi pada era 
sekarang pada saat berkumpul dengan teman 
tidak bisa terlepas dari hp atau teknologi yang 
lainnya. Pada era ini kita sudah memasuki 
Revolusi Industri 4.0.  
Revolusi Industri 4.0 menanamkan 
teknologi cerdas yang dapat terhubung 
dengan berbagai bidang kehidupan manusia, 
Revolusi ini ditandai dengan adanya lebih 
banyak penggunaan internet dengan sensor 
yang lebih kuat.  
Revolusi keempat ini juga menciptakan 
dunia dimana virtual dan fisik sistem 
manufaktur secara global saling bekerja sama 
dengan fleksibel. Dan pada revolusi ini 
muncul teknologi serta inovasi yang berbasis 
luas menyebar jauh lebih cepat dan lebih luas 
daripada sebelumnya. 
Perubahan yang mendalam dan 
sistemik di Revolusi ini adalah teknologi dan 
digitalisasi merevolusi segalanya, dijelaskan 
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bahwa kita bisa mengetahui faktanya ketika 
unit kekayaan diciptakan dengan pekerja yang 
lebih sedikit di bandingkan dengan 10 atau 15 
tahun yang lalu, mungkin karena bisnis digital 
memiliki biaya marginal yang cenderung nol.  
Selain itu banyak bisnis baru yang 
menyediakan barang informasi dan 
penyimpanan biaya transportasi dan replikasi 
yang memiliki marginal nol. Revolusi 4.0 
dinilai unik karena terjadi saling 
ketergantungan, tetapi dalam revolusi ini juga 
memiliki manfaat dan tantangan yang besar.  
Mayoritas dari kita adalah konsumen 
dan produsen, jadi inovasi dan gangguan 
akan secara positif dan negatif mempengaruhi 
standar hidup dan kesejahteraan dalam 
kehidupan kita di masa yang akan datang. 
Pada Society 5.0 bertujuan akan 
menciptakan masyarakat dimana kita akan 
menyelesaikan berbagai tantangan sosial 
dengan memasukan inovasi revolusi industri 
keempat ke dalam setiap industri dan 
kehidupan sosial.  
Dengan melakukan hal itu, masyarakat 
di masa depan akan menjadi satu tempat 
dimana nilai dan layanan baru diciptakan 
secara terus menerus dan membuat 
kehidupan manusia menjadi selaras dan 
berkelanjutan.  
Negara Jepang akan memimpin untuk 
mewujudkan masyarakat yang pintar ini di 
depan negara-negara lainnya. Saat kita 
memasuki Society 5.0 kehidupan semua 
manusia akan terasa lebih nyaman karena 
kita hanya diberi produk dan layanan dalam 
jumlah dan waktu yang dibutuhkan. 
Pada Revolusi 4.0 dan Society 5.0 
memiliki persamaan antara kekurangan 
tenaga kerja karena di dalam Revolusi 4.0 
tenaga kerja berkurang dengan adanya 
teknologi dan internet yang semakin maju 
sedangkan pada Society 5.0 kekurangan 
tenaga kerja karena Jepang memiliki 
pertumbuhan ekonomi yang cepat sehingga 
menciptakan kekurangan tenaga kerja yang 
terampil.  
Selain itu penggunaan teknologi yang 
semakin banyak, contohnya robot yang 
digunakan di semua sektor untuk berbagai 
tugas. Dalam Society 5.0 dijelaskan bahwa 
robot di gunakan untuk memeriksa dan 
memelihara jalan,jembatan terowongan dan 
bendungan 
Dari penjelasan tersebut bisa di 
katakan bahwa dengan Revolusi Industri 4.0 
akan banyak timbulnya pekerjaan baru 
sehingga menyebabkan dampak ekonomi 
yang semakin buruk, dan di jelaskan bahwa 
berpotensi pekerjaan akan hilang.  
Tetapi dengan adanya Society 5.0 itu 
menjadi solusi untuk mengantisipasi revolusi 
4.0 yang akan menggantikan peran manusia. 
Jepang menciptakan society 5.0 agar 
manusia tidak kehilangan perannya dalam era 
digital. Society 5.0 menciptakan pekerjaan 
yang banyak berhubungan dengan teknologi. 
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